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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh debt to asset ratio, total asset turnover, dan ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas yang diproksikan oleh return on asset. Populasi penelitian ini adalah perusahan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020. Sempel diambil berdasarkan
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel penelitan sebanyak 24 perusahaan. Data diperoleh dari
www.idx.co.id. Metode analisa yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan
dengan hasil uji parsial (uji t) bahwa debt to asset ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). Total asset turnover secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). ukuran
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil uji
simultan (uji F) menunjukan bahwa ada pengaruh antara variabel debt to asset ratio, total asset turnover dan ukuran
perusahaan terhadap Profitabilitas (ROA). Hasil uji determinasi menunjukan bahwa variabel dependen Profitabilitas
(ROA) dipengaruhi oleh variabel independen (debt to asset ratio, total asset turnover, ukuran perusahaan) sebesar
31,5%, sedangkan sisanya sebesar 68,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: debt to asset ratio, total asset turnover, ukuran perusahaan dan return on asset (ROA).

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of debt to asset ratio, total asset turnover, and firm size on profitabilityas
proxied by return on assets. The population of this study are manufacturing companies in the various industrial sectors
listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2015-2020 period. The sample was taken based on purposive
sampling technique with a total research sample of 24 companies. Data obtained from www.idx.co.id. Theanalytical
method used is multiple linear regression analysis. The results of the study showed that the results of the partial test
(t test) that the debt to asset ratio had a negative and significant effect on profitability (ROA). Total assetturnover
partially positive and significant effect on profitability (ROA). company size partially has no positive and significant
effect on profitability (ROA). While the results of the simultaneous test (F test) show that there is an influence between
the variables debt to asset ratio, total asset turnover and firm size on profitability (ROA). The results of the
determination test show that the dependent variable Profitability (ROA) is influenced by the independentvariable (debt
to asset ratio, total asset turnover, company size) of 31.5%, while the remaining 68.5% is influenced by other variables
not examined.

Keywords: debt to asset ratio, total asset turnover, firm size and return on assets (ROA).
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis pada saat ini semakin pesat, dalam menjalankan bisnisnya setiap
perusahaan berlomba-lomba dalam meningkatkan maupun mempertahankan eksitensi
perusahaannya. Dalam mempertahankan maupun meningkatkan eksitensinya perusahaan harus
siap bersaing dalam memberikan suatu inovasi baru dengan mempertahankan dan meningkatkan
keunggulan yang dimilikinya. Untuk menjaga keberlangsungan perusahaan tersebut, maka
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya harus meningkatkan tingkat profitabilitas dengan
maksimal. Setiap perusahaan dalam menjalankan bisnisnya menginginkan perusahaan yang
dipimpinnya mendapatkan laba yang maksimal. Kemampuan untuk memperoleh laba pada suatu
perusahaan disebut dengan profitabilitas. Maka semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai,
semakin baik untuk keberlangsungan suatu perusahaan tersebut (Wrseno et al., 2022)

Perusahaan membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk menjalankan kegiatan operasinya,
biaya yang dikeluarkan tidak sepenuhnya memakai modal sendiri. Menurut Miftahul Rohmah, dkk
(2019) untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dapat diukur
menggunnakan rasio solvabilitas. Perusahaan dalam meningkatkan keefektifan dan keefisiensian
dalam menjalankan suatu aktivitas atas sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan diukur
menggunakan rasio aktivitas. Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala

bisnis yang salah satu pengukurannya melalui total aset yang dimiliki. Berikut adalah grafik rata-
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rata profitabilitas (ROA), rata-rata solvabilitas (DAR), rata-rata aktivias (TATO) dan ukuran

perusahaan (Ln of Total Asset) pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri periode 2015-
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Sumber : www.idx.co.id, diolah penulis 2021
Gambar 1.1 Grafik rata-rata profitabilitas (ROA), rata-rata solvabilitas (DAR), rata-rata aktivias

(TATO) dan ukuran perusahaan (Ln of Total Asset) pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka
Industri Yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2020

Gambar 1.1 menunjukan perkembangan rata-rata profitabilitas (ROA), rata-rata solvabilitas
(DAR), rata-rata aktivias (TATO) dan ukuran perusahaan (Ln of Total Asset). Garafik rata-rata
profitabilitas (ROA) pada tahun 2017 berada di titik tertinggi itu disebabkan karena tingkat
pendapatan laba yang tinggi, sedangkan pada tahun 2020 berada di tiitk terendah itu disebabkan
oleh tingkat pendapatan laba yang rendah. Grafik rata-rata solvabilitas (DAR) pada tahun 2015
berada dititik tertinggi disebabkan karena jumlah hutang yang dimiliki perusahaan banyak,
sedangkan 2019 berada dititk terendah disebabkan karena jumlah hutang yang dimiliki perusahaan
sedikit. Grafik rata-rata aktivitas (TATO) pada tahun 2015 berada dititik tertinggi disebabkan oleh
tingkat penjualan yang tinggi, sedangkan pada tahun 2020 berada dititk terendah itu disebabkan
oleh tingkat penjualan yang rendah. Grafik rata-rata ukuran perusahaan (Ln of Total Asset) pada
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tahun 2015 berada dititik terendah disebabkan oleh jumlah aset yang dimiliki sedikit, sedangkan
pada tahun 2019 berada dititik tertinggi disebabkan oleh jumlah aset yang dimiliki tinggi.

Berdasarkan penelitian terdahulu adanya ketidak konsistenan antara peneliti satu dengan
yang lainnya. Rasio solvabilitas dengan menggunakan debt to asset ratio menurut penelitian yang
dilakukan oleh Sugihen, S.G. (2018) menyatakan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Miftahul rohmah, dkk
(2019) menyatakan bahwa rasio solvabilitas dengan menggunakan debt to asset ratio secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Rasio aktivitas dengan menggunakan total asset turnover menurut penelitian yang dilakukan
oleh Maryani Tan, dkk (2020) menyatakan bahwa secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Sugihen, S. G. (2018)
menyatakan bahwa rasio aktivitas dengan menggunakan total asset turnover secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Ukuran perusahaan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Maryani Tan, dkk (2020) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan menurut Sugihen, S. G. (2018) menyatakan bahwa secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian terdahulu terdapat ketidak konsistenan antara
peneliti satu dengan yang lainnya. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Pengaruh Rasio Solvabilitas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas
Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2020".

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagali berikut :
1. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.
2. Apakah aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor

aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

4. Apakah solvabilitas, aktivitas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang tetrdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2020.

C. TUJUAN PENELITIAN

Berkaitan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

2. Untuk menguji pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

4. Untuk menguji pengaruh solvabilitas, aktivitas dan ukuran perusahaan secara simultan
terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

D. LANDASAN TEORI
1. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang maupun jangka
pendek. Seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki.
Sumber daya yang dimaksud yaitu seperti piutang, aktiva, maupun modal. Rasio solvabilitas
dapat diukur menggunakan debt to asset ratio dengan membandingkan total hutang dan total
aset. Semakin tinggi rasio debt to asset artinya perusahaan menggunakan dana pijaman untuk
kebutuhan operasional perusahaan semakin banyak, sehingga semakin sulit perusahaan
untuk mendapat pinjaman dari kreditur karena dikhawatirkan perusahaan tersebut tidak bisa
menutupi semua kewajibannya menggunakan aktiva perusahaan Adapun rumusnya menurut
Hery (2016) yaitu :
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Total debt to asset ratio = Total hutang
Total aktiva

2. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas menurut Hery (2016) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektif
dan efisiennya suatu perusahaan dalam menggunakan kekayaan yang dimilikinya serta
dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Rasio aktivitas memberikan tinjauan dari sudut
pandang keseluruhan aset perusahaan, bukan hanya dari sudut pandang aset tertentu. Rasio
aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh kemampuan total aset yang dimiliki
dalam menciptakan penjualan. Rasio aktivitas dapat diukur menggunakan total asset
turnover (perputaran total aset) dengan membandingkan penjualan dan total aset. Rumus

menghitung Rasio aktivitas menurut Hery (2016) adalah :

Sales

Total Assets Turnover = ——
Total Assets

3. Ukuran perusahaan

Ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari total aktiva atau ekuitas yang dimiliki oleh
perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki total nilai aktiva maupun ekuitas yang besar
dan pemiliknya terdiri dari beberapa atau banyak orang. Ukuran perusahaan juga dapat
dilihat dari kemampuan produksi, pemasaran dan luasnya pangsa pasar yang dimiliki
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala bisnis yang salah satu pengukurannya
melalui total aset yang dimiliki. Semakin besar total aset yang dimiliki, semakin besar juga
skala bisnis perusahaan tersebut. Rumus menghitung ukuran perusahaan menurut Hery
(2016).adalah :

Size = Ln of total assets

4. Rasio profitabilitas
Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal perusahaan. Selain bertujuan untuk
mengetahui kemapuan perusahaan dalam menghasilkan laba, rasio ini juga digunakan untuk
mengukur tingkat keefektifan manajemen dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
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Rasio profitabilitas dapat diukur menggunakan return on asset (ROA). Rumus untuk

menghitung rasio profitabilitas adalah sebagai berikut :
Laba Bersih

Return on Assets = ————
Total Aset

E. KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Pengaruh Debt to asset ratio Terhadap Profitabilitas (ROA)
Debt to asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar modal
perusahaan untuk membiayai operasional perusahaan dengan meminjam dana kepada pihak
eksternal (kreditur). Berdasrkan penelitian Sugihen, S. G. (2018) menyatakan bahwa debt to
asset ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
H1 : Debt to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA)

2. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas (ROA)
Menurut Sugihen, S. G. (2018) total asset turn over merupakan rasio yang mengukur
seberapa jauh kemampuan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menciptakan penjualan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novi Sagita Ambarwati, dkk (2016) menyatakan
bahwa total asset turn over berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
H2: Total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

3. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas (ROA)
Menurut Maryani Tan, dan Syukri Hadi (2020) ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan, karena semakin besar skala perusahaan maka akan semakin mudah pula
perusahaan memperoleh sumber pendanaan, dengan demikian kesempatan untuk
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan besar lebih tinggi di bandingkan dengan
perusahaan kecil. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Yuli Sawitri, dkk (2017)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

4. Pengaruh debt to asset ratio, total asset turnover dan ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas (ROA)
Menurut Vincent, dkk. (2018) suatu perusahaan dengan tingkat hutang yang rendah akan
mempengaruhi profitabilitas perusahaan, dengan tingkat hutang yang rendah akan

menaikkan tingkat profitabilitas, sedangkan tingkat hutang yang tinggi akan mengakibatkan
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rendahnya profitabilitas perusahaan karena dengan profitabilitas yang rendah akan
mengakibatkan investor tidak tertarik melakukan investasi pada perusahaan. Ukuran
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, perusahaan yang memiliki
ukuran lebih besar memiliki dorongan yang kuat untuk menyajikan tingkat profitabilitas
yang tinggi terhadap perusahaan.

H4: Debt to asset ratio, total asset turnover, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan kerangka berfikir untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Debt to asset ratio

(X1) H1
Total asset turnover H2 Profitabilitas(Y)
(X2) Return on asset
H3 5

Ukuran perusahaan
(X3)

H4

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran teoritis

Keterangan:. —— Hubungan variabel x terhadap variabel y secara parsial
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G.METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat kuantitatif. Karena
penelitiannya berupa angka dan di analisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2017:13).
Metode ini digunakan untuk meneliti pada sampel dan populasi tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis
deskriptif dan analisi verifikatif.

Lokasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, diambil dari website www.idx.co.id. Penelitian dengan judul Analisis
Pengaruh Rasio Solvabilitas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
2015-2020.

H.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian secara jelas dan akurat seperti nilai minimum, maksimum, rata-
rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Berikut ini hasil uji statistik
deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:
Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel Descriptive Statistict

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Debt to asset ratio 134 | 0,06 0,89 0,40 0,20
Total asset trunover | 134 | 0,01 1,99 0,86 0,44
Ukuran Perusahaan | 134 | 26,22 33,45 28.23 1,44
Return on asset 134 | 0,10 0,20 0,05 0,05

Sumber: SPSS Versi 16
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2. Uji normalitas
Uji normalitas dalam regresi linear berganda dilakukan pada semua variabel independen
dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan
dibawah 0,05 maka data tidak normal, dan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data dikatakan
normal. Berikut hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data

Asymp. Sig.
N (2-tailed) Hasil Kesimpulan
Unstandardized 0,137 Asymp. Sig. > | Berdistribusi
residual 134 0.05 normal

Sumber: SPSS Versi 16
Berdasarkan tabel 4.2 diatas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dapat dilihat bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,137 > 0,05 yang menunjukan bahwa data berdistribusi
normal. Sehingga telah memenuhi asumsi uji normalitas. Dikarenakan nilai signifikannya setelah
dilakukan outlier sebesar 0,137 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
3. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk tujuan menguji apakah model regresi ditemukan
adanya hubungan sebab akibat antar variabel bebas independen. Untuk melihat terjadi atau
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada nilai toleransi dan VIF, jika nilai toleransi lebih dari
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan model regresi tidak terjadi
multikolinearitas. Berikut ini hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics Kesimpulan

Tolerance VIF

Debt to asset ratio (X1) 0,957 1,045 | Tidak terjadi multikolinearitas

Total asset turnover (X2) 0,957 1,045 | Tidak terjadi multikolinearitas

Ukuran Perusahaan (X3) 0,999 1,001 | Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: SPSS Versi 16
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4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara anggota
serangkaian data observasi yang diteliti. Berikut ini hasil uji autokorelasi disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi positif maupun negatif dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | RSquare | the Estimate | Durbin-Watson

1 0,562% 0,315 0,300 0,046 1,026
Sumber: SPSS Versi 16
5. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengatahui apakah didalam sebuah model regresi
terdapat heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas.dapat dilihat pada

gambar 4.1 sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Profitabilitas
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Sumber: SPSS Versi 16
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dimana penelitian menggunakan lebih dari satu variabel bebas. Berikut ini hasil
output analisis regresi linear berganda yaitu Y= -0,029-0,144X:+0,064X2+0,003X3 dapat dilihat
pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Coefficients | t-hitung Sig.

(constant) -0,029 -0,401 | 0,689
Debt to asset ratio -0,144 -7,954 | 0,000
Total asset turnover 0,064 7,652 | 0,000
Ukuran perusahaan 0,003 1,196 | 0,234

Sumber: SPSS Versi 16
7. Uji koefisien determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengatahui persentase pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut ini hasil uji koefisien determinasi yaitu sebesar
31,5%, sedangkan sisanya sebesar 68,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, dapat
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6 Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson

the Estimate
Model | R | R Square Square

1 0,562° 0,315 0,300 0,046 1,026

Sumber: SPSS Versi 16
8. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut ini hasil uji F (simultan) dapat dilihat pada tabel

4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji F (Simultan)

F Sig. Hasil Kesimpulan
34,456\ 0,000 | Sig.<0,05 | Berpengaruh signifikan
Sumber: SPSS Versi 16
9. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Berikut adalah hasil uji parsial (uji t) pada penelitian ini yang diuji dengan
menggunakan program SPSS 16:

Tabel 4.8 Hasil Uji t (Parsial)

Model Coefficients T Sig. Kesimpulan
(constant) -0,029 -0,401 0,689
Debt to asset ratio -0,144 -7,954 0,000 | Berpengaruh negatif
signifikan
Total asset turnover 0,064 7,652 0,000 | Berpengaruh positif
signifikan
Ukuran Perusahaan 0,003 1,196 0,234 | Tidak berpengaruh
positif dan signifikan

Sumber: SPSS Versi 16

1. Pengaruh debt to asset ratio terhadap profitabilitas (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui variabel x1 (debt to asset ratio)
mempunyai nilai t hitung sebesar -7,954 dan nilai t tabel sebesar 1,97824 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 terdukung, artinya
debt to asset ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

2. Pengaruh total asset turnover terhadap profitabilitas (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui variabel x2 (total asset turnover)
mempunyai nilai t hitung sebesar 7,652 dan nilai t tabel sebesar 1,97824 dengan nilai

signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
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sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 terdukung, artinya total asset
turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui variabel x3 (ukuran perusahaan)
mempunyai nilai t hitung sebesar 1,196 dan nilai t tabel sebesar 1,97824 dengan nilai
signifikansi 0,234. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,234 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 tidak terdukung, artinya ukuran
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

10. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan
SPSS 16, maka berikut adalah pembahasan penelitian:

1. pengaruh simultan (uji F)
Hasil uji pengaruh simultan (uji F) diperoleh F-hitungnya adalah sebesar 34,456 sedangkan
untuk nilai F-tabelnya adalah sebesar 2,67 dan nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000.
Hal tersebut menunjukan bahwa debt to asset ratio (X1), total asset turnover (X2), dan
ukuran perusahaan (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pofitabilitas (Y)
pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2020. Untuk nilai R Square diperoleh sebesar 0,315 hal ini menunjukan bahwa
besarnya kontribusi atau pengaruh dari debt to asset ratio, total asset turnover, dan ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas sebesar 31,5%.

2. Pengaruh debt to asset ratio terhadap profitabilitas (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui variabel x1 (debt to asset ratio)
mempunyai nilai t hitung sebesar -7,954 dan nilai t tabel sebesar 1,97824 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 terdukung, artinya
debt to asset ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Debt
to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena debt to asset ratio
menunjukkan bahwa tingkat hutang akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan karena
perusahaan yang baik cenderung memiliki tingkat hutang yang rendah, sedangkan
perusahaan yang buruk cenderung memiliki tingkat hutang yang tinggi (Pasupati, 2020).

3. Pengaruh total asset turnover terhadap profitabilitas (ROA)
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Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui variabel x2 (total asset turnover)
mempunyai nilai t hitung sebesar 7,652 dan nilai t tabel sebesar 1,97824 dengan nilai
signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 terdukung, artinya total asset
turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Total asset
turnover berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena total asset turnover
menunjukkan bahwa perusahaan baik adalah yang memiliki perputaran total aset yang baik
juga.
4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui variabel x3 (ukuran perusahaan)
mempunyai nilai t hitung sebesar 1,196 dan nilai t tabel sebesar 1,97824 dengan nilai
signifikansi 0,234. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,234 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 tidak terdukung, artinya ukuran
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Ukuran perusahaan untuk memperoleh tingkat kepercayaan investor harus memiliki
kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. Untuk perusahaan
yang kecil akan memiliki kapitalisasi pasar yang kecil pula, nilai buku yang kecil dan
memiliki laba yang rendah (Tiong dan Rakhman, 2021).

I. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisis serta hipotesis yang telah di uji pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. pengaruh simultan (uji F)
Hasil uji pengaruh simultan (uji F) menunjukan bahwa debt to asset ratio (X1), total asset
turnover (X2), dan ukuran perusahaan (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pofitabilitas (Y) pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2020.

2. Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to asset ratio
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Hasil uji pengaruh debt to asset ratio (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

3. Rasio aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover
Hasil uji pengaruh total asset turnover (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.

4. Pengaruh ukuran perusahaan
ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas(ROA)
pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2020.

K. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti ingin memberi saran sebagai
berikut:

1. Penelitian selanjutnya di harapkan tidak hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sektor
aneka industri saja, tetapi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menambah periode

tahun pengamatan yang lebih lama.
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